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ABSTRAK

Pendahuluan: Buah naga merah atau Hylocereus polyrhizus mempunyai potensi untuk dikembangkan
menjadi pewarna alami karena mempunyai kandungan antosianin yang tinggi. Didalam kosmetik pewarna
merupakan salah satu penyebab iritasi dan alergi dikulit, sehingga peneliti membuat formulasi sediaan lipstik
dengan menggunakan pewarna alami dari buah naga merah. Tujuan: Untuk membuat formula lipstick
menggunakan zat warna yang diekstraksi dari buah naga merah dan mengetahui sediaan lipstick
menggunakan pewarna dari esktrak buah naga merah tidak menyebabkan iritasi. Metode: penelitian ini
menggunakan metode eksperimental, formulasi sediaan lipstik ekstrak buah naga merah dengan konsentrasi
10%, 20%, 30% dan 40%. Pengujian terhadap sediaan yang dibuat meliputi pemeriksaan homogenitas,
pemeriksaan pH, uji oles, uji stabilitas terhadap perubahan bentuk, warna dan bau selama penyimpanan 30
hari pada suhu kamar serta uji iritasi. Hasil: Formulasi sediaan lipstik menggunakan ekstrak buah naga merah
sebagai pewarna yang dibuat cukup stabil, didapatkan hasil yang tidak homogen karena ekstrak buah naga
merah tidak dapat terdispersi dalam komponen lipstik lainnya dan pada konsentrasi 20% stick membentuk
lubang dimana penyebab utamanya adalah jumlah minyak lubrikasi (Oleum ricini) yang terlalu sedikit. pH
berkisar 4,9-6,1 (kurang mendekati pH fisiologis bibir yaitu + 4), tidak memiliki daya oles yang baik karena
warna kurang merata, serta tidak menyebabkan iritasi. Kesimpulan: Formulasi lipstik dengan penambahan
konsentrasi ekstrak buah naga merah tidak banyak memberikan pengaruh secara visual, hasil uji menunjukkan
bahwa keempat sediaan lipstik yang dibuat tidak homogen.

Kata kunci : Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus), Lipstik, Komponen Lipstik.

ABSTRACT

Intriduction: Dragon fruit or Hylocereus polyrhizus has the potential to be developed into a natural dye
because it has high anthocyanin content, in cosmetic dye is one cause of irritation and allergies in skin, so
researchers make formulation of lipstick preparation by using natural die from and dragon fruit. Objective:
Methode: The method of this study was experimental, Red dragon fruit extract lipstick formulations with
concentrations of 10%, 20%, 30% and 40%. Test on the preparations made include homogeneity
examination, pH examination, smear test, stability test for changes in shope, color and odor during. 30 day
storage at room temperature and irritation test. Result: Formulation of lipstick preparation using red gragon
[fruit extact as a dye made stable enough, the result is not homogeneuse because red dragon fruit extracrt can
not be dispersed in other lipstick component and at concentration 20% stick forming hole where the main
cause is the amount of lubrication oil (Oleum ricini) that is too tittle. pH ranges from 4.9 to 6.1 (less close
the physiological pH oh the lips +4). Does not have a good smear because the color is less evenly and does
not cause irritation. Conculsion: The lipstick formulation with the addition of red dragon fruit extract
concentration did not give much effect visually, the test result showed that the four lipstick preparation made
were not homogeneous.

Keyword: Red Dragon Fruit (Hylocereus polyrhizua), Lipstick, Lispstick Component.
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FORMULASI SEDIAAN LIPSTIK MENGGUNAKAN EKSTRAK KUBIS
MERAH (Brassica oleracea var. capitata L.f. rubra (L) Thell )
SEBAGAI PEWARNA

Abstrak

Kubis merah memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai alternatif
pewarna alami karena memiliki warna yang menarik. Warna merah dari kubis ini
disebabkan adanya pigmen antosianin yang merupakan turunan senyawa
flavonoid. Antosianin ini memiliki berbagai manfaat, salah satunya sebagai
pewarna alami yang dapat menggantikan bahan pewarna sintetik terutama untuk
pewarna dalam sediaan lipstik.

Formulasi sediaan lipstik terdiri dari beberapa komponen diantaranya cera
alba, lanolin, vaselin alba, setil alkohol, oleum ricini, cetaceum, propilen glikol,
parfum, asam oleat dan nipagin serta penambahan ekstrak kubis merah dengan
konsentrasi 10%, 15%, 20%, dan 25%. Pembuatan ekstrak dari simplisia kubis
merah dilakukan dengan menggunakan penyari etanol 96% dan penambahan asam
sitrat 2%.

Pengujian terhadap sediaan yang dibuat meliputi pemeriksaan mutu fisik
sediaan mencakup pemeriksaan homogenitas, pemeriksaan titik lebur,
pemeriksaan kekuatan lipstik, uji stabilitas terhadap perubahan bentuk, warna dan
bau selama penyimpanan 30 hari pada suhu kamar, uji oles, dan pemeriksaan pH,
serta uji iritasi dan uji kesukaan (Hedonic Test).

Formulasi sediaan lipstik menggunakan ekstrak kubis merah sebagai
pewarna menunjukkan sediaan yang dibuat cukup stabil, homogen, pH 3,8-4,7
(mendekati pH kulit), mudah dioleskan dengan warna yang merata, serta tidak
menyebabkan iritasi sehingga cukup aman untuk digunakan, dan sediaan yang
paling disukai adalah sediaan 3 yaitu sediaan dengan ekstrak kubis merah
konsentrasi 20% dengan persentase kesukaan 70%.

Kata kunci: Kubis merah (Brassica oleracea L)., Lipstik, Komponen Lipstik.
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ABSTRAK

Nama : Rosita Pracima

Program Studi : Strata-1-Farmasi

Judul Skripsi : Pemanfaatan Ekstrak Ubi Jalar Ungu (Ipomea batatas (L.) Poir)
sebagai Zat Warna pada Sediaan Lipstik

Ubi jalar ungu memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai pewarna alami
karena memiliki warna yang menarik. Warna ungu dari ubi jalar ungu disebabkan
oleh adanya pigmen antosianin yang merupakan turunan senyawa flavonoid. Pada
penelitian ini dibuat sediaan lipstik dengan memanfaatkan pewarna alami yang
terkandung dalam ubi jalar ungu. Formulasi Jlipstik terdiri dari bahan-bahan
] aselin, minyak jarak, propil

paraben dan butil hidrgkS serta strak ubi jalar ungu dengan
konsentrasi 5%, 7% ;s ik me unjukkan bahwa sediaan
lipstik yang dibuat be 4 Iebur 52-60°C, kekuatan
lipstik 84,44-134,44 a_dioleskan dan stabil
ep hil pada kondisi

penyimpanan
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